BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Ditinjau dari pendekatan yang digunakan, penelitian dapat
dibedakan menjadi dua macam yakni penelitian kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
merupakan penelitian empiris yang berhubungan dengan data numerik dan
bersifat obyektif. Fakta atau fenomena yang diamati memiliki realitas
obyektif yang bisa diukur. Penelitian kuantitatif lebih berdasar pada data
yang dapat dihitung untuk menghasilkan penaksiran kuantitatif yang
kokoh.®2

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua atau
beberapa variabel dengan variabel lain.8 Teknik analisis penelitian asosiatif

menggunakan teknik analisis statistik.

82 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Ed. 2, Cet. 13, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), h. 38

8 Suwandi, Desentralisasi Fiskal dan Dampaknya terhadap Pertumbuhan Ekonomi,
Penyerapan Tenaga Kerja, Kemiskinan, dan Kesejahteraan di Kabupaten/Kota Induk Provinsi
Papua, Ed.1, Cet. 1 (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h 120
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B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Harinaldi populasi adalah kumpulan dari keseluruhan
pengukuran, objek, atau individu yang sedang dikaji.2* Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto menjelaskan populasi adalah keseluruhan
subyek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang
ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.®® Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan Bank
Mandiri Syariah mulai tahun 2000 sampai 2017.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.®® Jadi sampel merupakan sebagian
populasi yang mewakili dari subyek dan obyek penelitian. Sampel
dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan triwulan 2009-2018
PT. Bank Syariah Mandiri.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.®” Teknik
sampling terdiri dari dua macam, probability sampling dan

nonprobability sampling. Probability sampling adalah teknik

8 Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik untuk Teknik dan Sains, (Jakarta: Penertbit Erlangga,
2005), h 3

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h 173

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 120

87 Novita Lusiana, Rika Andriyani, Miratu Megasari, Buku Ajar Metodologi Penelitian
Kebidanan, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), h. 38
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pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota populasi.
Sedangkan nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.®8 Teknik sampling

yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling.

C. Sumber Data dan Variabel Penelitian

1.

Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian dalah subjek yang menyediakan data
penelitian atau dari siapa dan dimana data penelitian itu diperoleh.®
Sumber data penelitian dapat dikategorikan menjadi dua yaitu sumber
data primer (langsung) dan sumber data sekunder (tidak langsung).
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data sekunder.
Data sekunder merupakan data yang dapat diperoleh dari literatur-
literatur, jurnal penelitian, dan data-data yang ada kaitannya dengan
penelitian. Untuk memperoleh data ini peneliti mengambil sejumlah
buku-buku, brosur, website, dan contoh penelitian sebelumnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi:MixedMethods, (Bandung: Alfabeta, 2013),
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8 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi: Mengatasi
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2.

63

Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.®
Nilai suatu variabel dapat dinyatakan dengan angka atau kata-kata.®*
Adapun variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas
(Independen) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel terikat (Dependen).
Variabel terikat (Dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.%

Dalam penelitian ini terdapat lima variabel yang akan diteliti yaitu
tiga variabel bebas (X), yaitu pembiayaan ljarah (X1), Qardh (X2),
Kafalah (X3) dan satu variabel terikat atau tidak bebas yaitu
Profitabilitas (Y). Dimana profitabilitas sebagai tolak ukur dari adanya
pembiayaan ijarah, gardh dan kafalah sebagai pengaruh terhadap

profitabilitas.

% Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2013), h. 109
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi. Observasi adalah cara dan teknik
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada obyek
penelitian. Observasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu observasi
langsung dan observasi tidak langsung.®> Dalam penelitian ini
menggunakan observasi tidak langsung yakni dengan membuka dan
mendownload website PT. Bank Syariah Mandiri Tbk. Untuk
mengambil obyek vyang diteliti, sehingga diperoleh laporan
keuangannya.

Intrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang dipergunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis,
sehingga lebih mudah diolah. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan

isntrumen berupa dokumen laporan keuangan Bank Syariah Mandiri.

h. 44

% Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010),
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E. Analissi Data
Teknik analisis data digunakan diarahkan untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.®* Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian, antara
lain:
1. Uji Normalitas
Menurut Sujianto uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur
apakah data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai
dalam statistik parametrik.®®
Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah
suatu variabel normal atau tidak. Normal dalam arti mempunyai
distribusi data yang normal. Data yang memiliki distribusi normal
merupakan salah satu syarat dilakukannya parametric-test. Untuk data
yang tidak mempunyai distribusi normal tentu saja analisisnya harus
menggunakan non parametric-test.
Dalam mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan
Kolmogorov-Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal P-P Plots.
Ketentuan pengujian ini adalah jika probabilitas atau Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari level og significant (a) maka data berdistribusi
normal. Sedangkan jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05

distribusi normal (simetris).

% Sugiyono, Metode penelitian..., h. 331
% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), h. 77
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Pengujian terhadap multikolinieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. Jika
hal ini terjadi maka sangat sulit untuk menentukan variabel bebas
mana yang mempengaruhi variabel terikat. Di antara variabel
independen terdapat koralasi mendekati +1 atau -1 maka diartikan
persamaan regresi tidak akurat digunakan dalam persamaan. Untuk
mendeteksi adanya multikolinieritas, Nugroho menyatakan jika
variance inflation factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model
terbebas dari multikolinieritas.

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinieritas
meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel
penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinieritas
telah menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya
menurunkan nilai t. %

b. Uji Heteroskidastisitas
Heteroskidastisitas, pada umumnya sering terjadi pada model-model
yang menggunakan data cross section daripada time series. Namun
bukan berarti model-model yang menggunakan data time series

bebas dari heteroskidastisitas pada suatu model dapat dilihat dari

% Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), h. 79
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pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak terdapat
hiteroskidastisitas jika: (1) penyebaran titik-titik data sebaiknya
tidak berpola, (2) titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau
disekitar angka 0 dan (3) titik-titik data tidak mengumpul hanya
diatas atau dibawah saja.
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota observasi
yang berderetan, biasanya terjadi pada data time series. Makridatis
berpendapat bahwa untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan
dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai
berikut:®’
1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi
2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan
3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi
3. Regresi Linier Berganda
Regresi yang memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu
variabel independen. Model persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:®

Y = a+b1X1+boXo+b3X3+E

7 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka
Publisher, 2009), h. 79

% Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo), h. 149
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Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui keeratan
hubungan Profitabilitas (variabel dependen) dengan faktor-faktor yang
mempengaruhinya  (variabel  independen).  Adapun  bentuk
persamaannya adalah sebagai berikut:

Profitabilitas = a+b1X1+bXo+b3X3+E

Dimana:

a = konstanta

b1, b2, b3 = koefisien regresi masing-masing variabel

X1 = pembiayaan ljarah

X2 = Qardh

X3 = Kafalah

E = error term (variabel pengganggu) atau residual
. Uji Hipotesis

1) Uji Secara Parsial (uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Sedangkan Uji t sendiri
digunakan untuk menguji Hipotesis 1, Hipotesis 2, Hipotesis 3, dan
Hipotesis 4. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

a) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.

Apabila nilai statistik t hasil perhitungan lebih tinggi

dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif
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yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara

individual mempenagruhi variabel dependen.®®

b) Jika nilai signifikan o< 0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara parsial variabel independen terhadap
variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikan a > 0,05
maka Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.'%®

2) Uji secara bersama-sama (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen/terikat. Uji F digunakan untuk menguji Hipotesis 5. Untuk
menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F
menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F
tabel, maka Ho ditolak dan menerima H,.1%

b) Jika nilai signifikan a. < 0,05 maka Ho ditolak yang berarti bahwa
ada pengaruh secara simultan variabel independen terhadap

variabel dependen. Sedangkan jika nilai signifikan a > 0,05

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19,
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), h. 98-99

100 Syjarweni, SPSS untuk...., h. 155

101 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19..., h. 98
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maka Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen.%2
5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
besar sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon.
Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan ragam naik
turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X. Bila nilai koefisien
determinasi sama dengan satu, berarti garis regresi yang terbentuk cocok
secara sempurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. Semakin
besar nilai R? semakin bagus garis regresi yang terbentuk. Sebaliknya

semakin kecil nilai R? semakin tidak tepat garis regresi tersebut dalam

mewakili data hasil observasi.1%

102 Syjarweni, SPSS untuk...., h. 154
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(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 259



